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ABSTRAKSI 

Salah satu tujuan mendirikan perusahaan adalah memperoleh laba yang 
maksimal sehingga perusahaan dapat tetap hidup, berkembang dan mampu bersaing. 
Dalam mengembangkan usahanya, peranan produktivitas bagi perusahaan sangat penting 
karena produktivitas akan mendorong efisiensi usaha dan bal ini berarti meningkatkan 
daya saing produk dalam pasar. 

Tenaga kerja mempunyai peranan penting dalam operasi perusahaan,karena 
tenaga kerja manusia merupakan salah satu faktor penentu dalam usaha mencapai tujuan 
perusahaan yang telah ditetapkan. Dalam mengbadapi permasalahan yang berkaitan 
dengan produktivitas tenaga kerja, berbagai cara digunakan oleh perusahaan untuk 
mendorong karyawan agar lebih produktif. . 

Penelitian ini diberikan judul " PENGARUH UPAH,PERPUTARAN 
KARYAWAN DAN TINGKAT ABSENSI TERHADAP PRODUKTIVITAS TENAGA 
KERJA PADA PT. BITRATEX INDUSTRIAL COORPORATION DI SEMARANG, 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh upah, perputaran karyawan dan tingkat absensi 
terhadap produktivitas tenaga kerja dan mengetahui variabel yang mempunyai pengaruh 
paling besar terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Hipotesis yang dikemukakan adalah : 
1 .  Upah, perputaran karyawan dan tingkat absensi mempunyai pengaruh yang berarti 

terhadap produktivitas tenaga kerja operator mesin spinning. 
2. Upah mempunyai pengaruh paling besar dibandingkan dengan perputaran karyawan 

dan tingkat absensi terhadap produktivitas tenaga kerja operator mesin spinning. 
Berdasarkan perhitungan regresi berganda diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y = 39,3399 + 0,83 (X1) - 0,1463 (X2) - 0,1639 (X3). Berdasarkan uji F, diperoleh F 
hitung = 28,08 lebih besar daripada F tabel = 19,3 sehingga hipotesis yang menyatakan 
yang menyatakan bahwa upah, perputaran karyawan dan tingkat absensi mempunyai 
pengaruh yang berarti terhadap produktifitas tenaga kerja dapat diterima 

Berdasarkan perhitungan elastis diperoleh elastisitas variabel upah = 0,8477, 
perputaran karyawan =-0 ,0182 dan tingkat absensi = -0,00331 , dengan demikian 
variabel upah mempunyai nilai elastisitas yang paling besar sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa upah mempunyai pengaruh yang paling besar dibandingkan dengan 
perputaran karyawan dan tingkat absensi terhadap produktivitas tenaga kerja dapat 
diterima. 

Saran yang dapat diambil berdasarkan penelitian, yaitu mengingat bahwa upah 
mempunyai pengaruh yang paling besar terhadp produktivitas tenaga kerja, maka 
sebaiknya perusahaan dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas karyawan operator 
mesin spinning lebih memperhatikan kesejahteraan karyawan bagian ini, misalnya 
dengan menaikkan upah karyawan yang disesuaikan dengan kondisi perusahaan sehingga 
diharapkan dapat pula menekan tingkat perputaran karyawan dan tingkat absensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan pcrusahaan yang sangat diharapkan oleh scorang manajer 

pada suatu perusahaan adalah tercapainya produktivitas yang tinggi. Sedangkan 

tujuan diatas tersebut hanyalah dapat terlaksana apabila terdapat keseimbangan 

mengenai pengkoordinasian pemanfaatan faktor-faktor produksi. Faktor-faktor 
I 

produksi yang tersedia bagi perusahaan meliputi modal tenaga kerja, alam dan 

skill. 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang memegang peranan penting 

dalam opcrasi pcrusahaan, sebab tanpa adanya tenaga kerja faktor produksi yang 

lainnya tidak akan berjalan. Tenaga kerja adalah faktor yang mempergunakan 

mengorganisir dan mengendalikan faktor produksi yang lainnya, dengan demikian 

tenaga kerja merupakan faktor penentu dalam usaha mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sehingga setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan produktivitas 

tenaga kerjanya. 

Pada perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini peranan tenaga kerja 

sangat penting terhadap produk yang dihasilkan. Karena alat-alat dan mesin-mesin 

yang modem hanya sebagai sarana untuk produksi, sehingga tanpa didukung 

tenaga kerja yang berpengalaman maka hasilnya tidak seperti yang diharapkan. 

Banyaknya tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi tidak jarang 

menimbulkan berbagai permasalahan seperti pemcnuhan kesejahteraan karyawan 
i  



yang dianggap kurang memadai dan adanya pcrubahan jumlah tcnaga kerja dari 

waktu ke waktu yang disebabkan oleh adanya karyawan yang keluar atau tidak 

hadir ditempat kerja. Hal ini akan berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja 

yang pada akhirnya akan merugikan perusahaan, karena dcngan adanya 

kekosongan karyawan pada waktu proses produksi yang hilang selama masa 

pcnggantian karyawan schingga dapat mcnghambat pencapai target produksi. 

Produktivitas mempunyai arti yang penting dalam suatu perusahaan, karena 

produktifitas merupakan ukuran efisiensi produktif yaitu suatu perbandingan 

antara hasil kcluaran dengan pcmasukan atau cara pemanfaatan yang baik dalam 

produksi barang-barang. Produktifitas dapat dipengaruhi olch beberapa faktor 

diantaranya adalah upah, perputaran karyawan dan tingkat absensi. 

Upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan scbagai pengganti jasa 

yang telah dikeluarkan oleh tcnaga kerja kerja meliputi masa atau syarat tcrtentu. 

Perputaran tenaga kcrja diartikan scbagai aliran keluaran masuknya para 

karyawan dalam perusahaan. Semakin tinggi perputaran karyawan berarti semakin 

sering terjadi penggantian karyawan. Hal ini akan mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan, karena selain biaya-biaya yang harus dikeluarkan dalam hubungannya 

dengan penarikan karyawan baru juga dapat mengganggu jalannya proses 

produksi. Tingkat abscnsi yang semakin besar akan scmakin menyulitkan 

perusahaan dalam mencapai target produksinya . 
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Bcrdasarkan latar bclakang seperti pada masalah yang diuraikan diatas, 

maka judul skripsi yang saya buat adalah "PENGGARUH UPAH, 

PERPUTARAN KARYAWAN, DAN TINGGKAT ABSENSI TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KARYAWAN PADA PT. "BITRATEX INDUSTRIAL 

CORPORATION DI SEMARANG. 

1.2. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, perusahaan perlu mengetahui 

apakah upah, perputaran karyawan dan tingkat absensi mempunyai pengaruh yang 

berarti terhadap produktivititas karyawan bagian produksi, khususnya pada 

operator mesin spining dan sampai seberapa besar ketiga faktor tersebut 

mempcngaruhi produktivitas karyawan bagian produksi pada PT. Bitratex 

Induustrial Corporation di Semarang. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1 .  Untuk mengetahui pengaruh upah, perputaran karyawan dan tingkat absensi 

terhadap produktivitas tenaga kerja. 

2. Untuk mengetahui variabel yang mempunyai pengaruh paling hesar terhadap 

produktivitas tenaga kerja. 
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Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

I .  Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

bahan pertimbangan bagi perusahaan didalam menerapkan kebijaksanaan upah, 

pengendalian perputaran karyawan dan tingkat absensi tenaga kerja. 

2. Pengukuran produktifitas dapat digunakan sebagai a1at pcmbanding dengan 

hasil kerja yang telah dicapai, sehingga dalam mengevaluasi hasil kerja 

perusahaan dapat diketahui faktor mana yang perlu diperbaiki. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam pembuatan skripsi ini, penulis akan membagi 

skripsi ini dalam enam bab ya i t u :  

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari Latar Bclakang, Perumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab II : Landasan Teori yang berisi Pengertian Upah, Perputaran 

Karyawan, Tingkat Absensi clan Produktivitas, Hipotcsis. 

Bab Ill : Mctodologi Penelitian yang lcrdiri dari Sumbcr dan Jenis Data, 

Metodologi Pengumpulan Data serta Metode Analisa Data. 

Bab IV : Gambaran Umum Perusahaan yang meliputi Sejarah dan 

Perkcmbangan Perusahaan, Struktur Organisasi, Produksi, 

Pemasaran, Personalia dan Hubungan Personalia. 
I  

Bab V : Analisa Data dari Hasil Penelitian dan Pembatasannya. 

Bab VI · Penutup berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Tenaga Kerja 

Menurut Undang - Undang nomor 14 tahun 1969 bab 1 pasal 1 tentang 

ketentuan-ketentuan pokok mengenai tenaga kerja, dikatakan bahwa tenaga kerja 

adalah tiap-tiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan baik didalam 

maupun diluar hubungan kerja guana menghasilkan barang untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

Menurut Simanjuntak (1990 : 140) tenaga kerja atau sumber daya manusia 

mengandung dua pengertian yaitu : 

1 .  Sumber daya manusia mengandung pengertian usaha kerja atau jasa yang dapat 
diberikan dalam proses produksi. 

2. Sumber daya manusia menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk 
memberikan jasa atau usaha tersebut. Mampu bekerja berarti mampu 
melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis, yaitu kegiatan tersebut 
menghasilkan barang ataujasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Sumber daya manusia mencakup semua energi keterampilan, bakat dan 

pengetahuan manusia yang digunakan secara potensial atau dapat digunakan 

untuk tujuan produksi dan jasa - jasa yang bermanfaat. 

Terdapat tiga alasan mengapa faktor manusia sangat penting diperhatikan 

dalam suatu perusahaan antara lain : 

1 .  Manusia adalah elemen terpenting dalam organisasi, apapun bentuk organisasi 

tersebut, faktor manusia selalu memegang peranan tertinggi didalamnya. 

2. Manusia mempunyai tujuan pribadi yang berbeda - beda sehingga perlu 

penelitian bagi tujuan anggota. 
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3. Organisasi yang berhasil baik adalah apabila dapat menghimpun tujuan pribadi 

masing-masing anggota. 

Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Angkatan kerja terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan yang 

menganggur atau pencari kerja kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari 

golongan yang bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan 

lain-lain atau penerima pendapatan. Ketiga golongan dalam kelompok bukan 

angkatan kerja, sewaktu-waktu dapat ikut bekerja ( Simanjuntak, 1990 : 140 ) 

Tenaga kerja adalah salah satu unsur yang terpenting didalam suatu 

organisasi. Apapun bentuk dan kegiatan suatu organisasi tenaga kerja selalu 

memainkan peranan yang penting didalamnya . Dalam hubungannya dengan 

proses produksi, tenaga kerja dapat digolongkan menjadi dua yaitu : 

1 .  Tenaga kerja langsung. 

2. Tenaga kerja tidak langsung. 

Pengertian tenaga kerja langsung pada prinsipnya terbatas pada tenaga kerja yang 

secara langsung terlibat dalam proses produksi di pabrik dan biayanya dikaitkan 

pada biaya produksi atau langsung pada barang yang dihasilkan. Sedangkan 

tenaga kerja di pabrik yang tidak terlibat secara lansung pada proses produksi dan 

biayanya dikaitkan pada biaya over head pabrik. 
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2.2. Pengertian Upah 

Upah secara umum sering diartikan sebagai suatu pemberian uang atau 

barang pada seseorang, yang merupakan imbalan atas tenaga yang telah diberikan 

untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang telah disetujui oleh kedua beleh pihak. 

Dalam kegiatan sehari-hari upah sering diartikan sebagai gaji, walaupun istilahnya 

berbeda tetapi dasar dan tujuannya sama. Upah adalah penghasilan yang diterima 

karyawan atau pekerja dalam jumlah yang tidak sama, sedangkan gaji merupakan 

penghasilan yang diterima oleh karyawan dalam jumlah yag relatif tetap. 

Dewan Penelitian Pengupahan Nasional Memberikan definisi upah sebagai 

berikut ( Murti Sumarni & John Soeprihanto, 1995 : 140 ) :  

"Upah adalah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberi kerja 
kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan 
dilakukan, berfungsi sebagai jaminan kelangsungan hidup yang layak bagi 
kcmanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam uang yang 
ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang - undang dan peraturan dan 
dibayarkan dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima 
k 

4 

e r j a .  

Upah yang diberikan perusahaan kepada tenaga kerja adalah penting karena 

dapat mempengaruhi tindakan pekerja. 

Upah bagi perusahaan berguna untuk : 

1 .  Mempertahankan atau menarik pekerja dalam perusahaan. 

2 . Mendorong atau merangsang pekerja untuk bekerja lebih giat. 

Sedangkan bagi pekerja upah mempunyai kegunaan untuk : 

1 .  Memenuhi semua kebutuhan hidupnya beserta keluarga yang menjadi 

tanggungannya. 
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2. Merupakan status simbo1 pekerja dalam kedudukanya sebagai anggota 

masyarakat. 

Sistim pengupahan yang dilaksanakan dapat digolongkan menjadi tiga 

sistim, yaitu : (Susilo Martoyo, 1 9 9 0 :  1 1 8  )  

a. Upah Menurut Prcstasi Kcrja 

Pengupahan dengan cara ini langsung mengkaitkan besamya upah dengan 
I 

prestasi kerja yang telah ditunjukkan oleh karyawan yang bersangkutan. Berarti 

bahwa besarnya upah tersebut tergantung pada banyak sedikitnya hasil yang 

dicapai dalam waktu kerja karyawan. 

Cara ini dapat diterapkan apabila hasil kerja dapat diukur secara kuantitatif. 

Memang dikatakan bahwa cara ini dapat mendiring karyawan yang kurang 

produktif menjadi lebih roduktif dalam bekerjanya. Disamping itu juga sangat 

merugikan bagi karyawan yan tidak "favourable bagi karyawan yang bekcrja 

lamban, karyawan yang berusia agak lanjut. 

b. Upah Menurut Lama Kerja 

Cara ini disebut sistem upah waktu. Besarnya upah ditentukan atas dasar 

lamanya karyawan melaksanakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan. Cara ini 

perhitungannya menggunakan per jam, per hari, per minggu ataupun per bulan. 

Umumnya cara ini diterapkan apabila ada kesulitan dalam menerapkan cara 

pengupahan berdasarkan prestasi kerja. Memang ada kelemahan dan kelebihan 

dari cara ini, antara lain adalah sebagai berikut :  

8 



1 .  Kelemahan cara ini terlihat sebagai berikut : 

e· Mengakibatkan mengendornya semangat karyawan yang 

sesungguhnya.mampu berproduksi lebih dari rata-rata. 

e· Tidak membedakan usia, pengalaman dan kemampuan karyawan. 

e> Membutuhkan pengawasan yang ketat agar karyawan sungguh-sungguh 

dalam bekerja. 

e> Kurang mengakui adanya prestasi kerja karyawan. 

2. Kelebihan dari cara ini disamping kelemahan tersebut diatas adalah sebagai 

berikut :  

e· Dapat mencegah hal-hal yang tidak atau kurang diinginkan seperti : pilih 

kasih, diskriminasi maupun kompetisi yang kurang sehat. 

= ·  Menjamin kepastian penerimaan upah sccara periodik. 

e· Tidak memandang rendah karyawan yang cukup lanjut usia. 

c. Upah menurut Senioritas 

Cara pengupahan ini didasarkan pada masa kerja atau senioritas (kewerdaan) 

karyawan yang bersangkutan dalam suatu organisasi. Dasar pemikirannya 

adalah karyawan senior mcnunjukkan adanya kcsetiaan yang tinggi dari 

karyawan yang bersangkutan pada organisasi mana mereka bekerja. Semakin 

senior seorang karyawan, semakin tinggi loyalitasnya pada organisasi dan 

semakin mantap dan tenangnya dalam organisasi. Kelemahan yang menonjol 

dari cara ini adalah belum tentu mereka yang senior ini memiliki kemampuan 
I 

yang tinggi atau menonjol. Sehingga mungkin sekali karyawan muda (yunior) 

yang menonjol kemampuannya akan dipimpin oleh karyawan senior, tetapi 
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tidak menonjol kemampuannya. Mereka menjadi pimpinan bukan karena 

kemampuannya tetapi kareana "masa kerjanya". Dalam situsisi yang dimana 

dapat timbul situasi, dimana para karyawan yunior yang energik dan mampu 

tersebul berusaha keluar dari organisasi atau perusahaan untuk menghindari 

hal-hal tersebut. Kiranya tepat apabila cara ini dikombinasikan dengan cam 

pemberian upah menurut prestasi kerja. 

d. Upah Menurut Kebutuhan 

Cara ini menunjukkan bahwa upah pada karyawan didasarkan pada tingkat 

urgensi kebutuhan hidup yang layak dari karyawan. Ini berarti upah yang 

diberikan adalah wajar apabila dapat digunakan untuk untuk memenuhi 

kehidupan yang layak sehari-hari, tidak berkelebihan namun juga tidak 

berkckurangan. Hal seperti ini masih memungkinkan karyawan untuk dapat 

bertahan dalam perusahaan atau organisasi. 

Dalam menetapkan tingkal upah kepada para karyawan, perusahaan harus 

dapat bersikap adil, sesuai dengan tingkat upah yang umum atau sesuai dengan 

golongan karyawan tcrsebut mcnduduki jabatannya. 

Bcberapa faktor penting yang mempcngaruhi tinggi rendahnya tingkat upah 

adalah : ( Husnan dan Ranupandojo, 1994 : 2 1 1  ). 

1 .  Penawaran dan permintaan tenaga kerja 

Meskipun hukum ekonomi tidaklah bisa diterapkan secara multak dalam 

masalah tenaga kerja, tetapi tidak bisa diingkari bahwa hukum penawaran dan 

permintaan tetap mempengaruhi. Untuk pekerjaan yang membutuhkan 

ketrampilan tinggi dan jumlah tenaganya langka, maka upah cenderung tinggi, 
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scdangkan untuk jabatan-jabatan yang mempunyai "penawaran" yang 

melimpah upah cenderung rendah. 

2. Organisasi buruh 

Ada tindakan organisasi buruh,serta lemah kuatnya organisasi buruh akan ikut 

mempengaruhi terbentuknya tingkat upah. Dengan kuatnya organisasi buruh 

berarti posisi karyawan juga kuat dan cenderung akan menaikkan tingkat upah. 

Demikian pula sebaliknya, apabila organisasi buruh lemah, yang berarti posisi 

karyawan juga lemah akan menurunkan tingkat upah. 

3 .  Kemampuan untuk membayar 

Meskipun scrikat buruh menuntut_upah yang tinggi pada akhirnya realisasi 

pemberian upah akan tergantung juga pada komponen membayar dari 
I 

pcrusahaan. Bagi perusahaan upah merupakan salah satu komponen biaya 
I 

produksi. Tingginya upah akan mengakibatkan naiknya biaya produksi dan 

akhirnya akan mengurangi keuntungan. Kalau kenaikkan biaya produksi 

sampai mengakibatkan kerugian perusahaan, maka jelas perusahaan akan tidak 

mampu memenuhi fasilitas karyawan. 

4. Produktivitas 

Upah sebenarnya merupakan imbalan atas prestasi karyawan. Semakin tinggi 

prestasi karyawan seharusnya semakin besar pula upah yang akan dia terima. 

Prestasi ini biasanya dinyatakan sebagai produktivitas. 

5. Biaya hidup 

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan juga adalah biaya hidup. Di kota-kota 

besar, dimana biaya hidup tinggi, upah cenderung tinggi. Bagaimanapun 
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nampaknya biaya hidup merupakan batas penerimaan upah" dari para 

karyawan. 

6. Pemerintahan 

Pemerintahan dengan peraturan-peraturannya juga mempengaruhi tinggi 

rendahnya upah. Peraturan tentang upah minimum merupakan batas bawah dari 

tingkat upah yang akan dibayar. 

2.3. Pengertian Perputaran Karyawan 

Mcnurut Faustina Cardosa Gomes ( 1995 : 172 ) 

perputaran karyawan atau labour turn over adalah aliran para karyawan 

yang masuk dan keluar perusahaan. Semakin tinggi perputaran karyawan 

berarti semakin sering terjadi pergantian tenaga kerja.  

Dari definisi terscbut dapat disimpulkan bahwa yang termasuk ke dalam 

pcrhitungan perputaran karyawan adalah :  

- Pekerjan yang baru masuk dalam perusahan (pekerja baru) 

- Pekerja yang meninggalkan atau keluar dari perusahaan. 

Perputaran karyawan adalah perubahan dari waktu ke waktu dalam komposisi 

tenaga kerja yang disebabkan oleh penarikan, pelepasan dan penempatan tenaga 

kerja. 

Perubahan dari waktu ke waktu dalam komposisi tenaga kcrja biasanya 

disebabkan karena tuntutan karyawan tidak dipenuhi atau dikurangi sehingga 

menimbulkan ketidakpuasan pckerja terhadap pekerjaan. Akan tctapi ada kalanya 

keadaan tersebut tidak dianggap sebagai pernyataan ketidakpuasan pekerja karena 
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perusahaan sendiri mempunyai inisiatif untuk mengeluarkan karyawan dengan 

a1asan adanya pengurangan produksi. 
i  

Tingkat perputaran tenaga kerja dapat digunakan sebagai petunjuk 

kemantapan perusahaan. Semakin rendah tingkat perputaran berarti semakin 

mantap perusahaan tersebut, sebaliknya semakin sering terjadi pergantian 
I 

karyawan berarti semakin tidal< mantap perusahaan dan dalam hal ini akan sangat 
• i 

merugikan sebab akan menambah beban perusahaan dalam proses penerimaan 

pegawai baru. 

Adanya perputaran karyawan dalam perusahaan akan menimbulkan berbagai 

biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan diantaranya (Henry simamora :; 

1 9 9 7 ;  1 9 5 )  

1 .  Biaya penarikan karyawan baru. 

2. Biaya latihan. 

3 . Apa yang dikcluarkan buat karyawan lcbih kecil dari yang dihasilkan 

karyawan baru tersebut. 

4. Tingkat kecelakaan karyawan baru cenderung tinggi. 

5. Adanya produksi yang hilang selama masa pergantian karyawan. 

6. Peralatan produksi yang tidak bisa digunakan sepenuhnya . 

7. Banyaknya pemborosan karena adanya karyawan baru. 

8. Perlu melakukan kerja lembur. 

Ada tiga alasan mengapa karyawan meninggalkan perusahaan yaitu 

1 .  Keadaan pasar kerja diluar yang memberikan kesempatan lebih luas dan gaji 

lebih tinggi kepada pekerja. 
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2. Faktor intern perusahaan. 

3. Faktor pribadi pekerja dalam berhubungan dengan teman sekerjanya. 
I  

Manajer perusahaan harus mempunyai pengetahuan tentang sebab-sebab 

karyawan pindah atau keluar dari perusahaan yang dipimpinnya. Dengan dasar 

pengetahuan tersebut maka manajer dapat membuat kebijaksanaan untuk dapat 

mencegah atau mengurangi tingkat perputaran karyawannya. 

2.4. Pengertian Tingkat Absensi 

Tingkat absensi merupakan perbandingan antara hari-hari yang hilang 

dengan keseluruhan dengan hari-hari yang tersedia untuk bekerja. Scorang 

dikatakan absen apabila karyawan tersebut hadir ditempat kerjanya (Husnan dan 

Ranupandojo, 1994 ). Tingkat absensi yang semakin besar, dengan kata Jain 

makin banyak karyawan yang tidak masuk kerja, akan semakin menyulitkan 

perusahaan dalam mencapai target produksi. Untuk itu perusahaan harus berusaha 

menekan tingkat absensi ini, karena tingginya tingkat absensi akan merugikan 

perusahan meskipun scandainya karyawan tersebut tidak dibayar sewaktu tidak 

masuk kerja. Kerugian ini terjadi karena jadwal kerja yang terpaksa tertunda, 

mutu barang terpaksa cenderung berkurang, terpaksa melakukan kerja lembur, dan 

jaminan sosial juga masih harus dibayarkan. Dalam usaha menekan tingkat 

absensi ini, yang perlu dilakukan oleh perusahaan terlebih dahulu adalah 

mengetahui sebab absensinya. Tiap absensi dikelompokkan sesuai dengan sebab 
' 

sebabnya dan diamati pola-polanya . Untuk itu dapat dilakukan analisa dengan 

cara sebagai berikut (Husnan dan Ranupandojo, 1994 : 140) 
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1 .  Mencatat nama karyawan yang absen. 

Untuk memperoleh catatan mengenai kelompok karyawan yang sering absen, 

sehingga dengan demikian perusahaan mempunyai dasar untuk melakukan 

tindakan pendisplinan. 

2. Mencatat scbab-sebab ketidakhadiran. 

Alasan yang sering terjadi adalah karena faktor sakit, kesulitan transportasi, 

keperluan-keperliuan pribadi atau keluarga. Untuk mengatasi keadaan tersebut 

perusahaan dapat memberikan fasilitas kesehatan, fasilitas jemputan dan 

fasilitas-fasilitas lain yang berkaitan dengan penyebab ketidak-hadiran 

karyawan. 

3 . Memperhatikan kelompok umur yang sering absen 

Pada umumnya karyawan dalam usia belasan mempunyai kecenderungan 

untuk sering sering tidak hadir. Sedangkan bagi karyawan yang cukup umur 

biasanya mereka jarang tidak masuk kerja, sementara untuk karyawan 

golongan tua absensinya sering dalam waktu lama karena sebab-sebab 

kesehatan. 

4. Kelompok jenis kelamin. 

Kelompok karyawati pada umumnya cenderung sering tidak masuk 

dibandingkan para karyawan karena mereka tergolong kelompok menerima 

upah yang rendah, pekerjaannya dianggap tidak menyenangkan. 

5 .  Hari-hari sering tidak masuk kerja. 

13iasanya hari-hari sering tidak masuk kerja adalah hari sabtu atau hari senin, 

sesudah hari gajian atau sesudah hari libur. 
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